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Lampiran 1. Perhitungan  Pembuatan Reagen 

1. Pembuatan Larutan NaOH 10% (b/v) rumus :  

  %
𝑏

𝑣
=

𝑔𝑟 𝑍𝑎𝑡 𝑇𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡

𝑚𝐿 𝐿𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 
100 

     10 =
𝑔𝑟 𝑧𝑎𝑡 𝑇𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡

100 𝑚𝐿
100 

               gr zat terlarut =
10 𝑥 100

100 
 

           = 10 gram (NaOH) 

Berarti 10 gram NaOH dimasukkan dalam labu ukur 100 mL lalu ditambahkan 

aquades hingga tanda batas untuk mendapatkan larutan NaOH 10%. 

2. Pembuatan Larutan NaCl Jenuh 

Larutan NaCL Jenuh merupakan larutan maksimum suatu zat terlarut pada suhu 

tertentu dalam keadaan yang seimbang. NaCL sendiri memiliki sifat yang mudah 

terlarut. Untuk pembuatan Larutan NaCl jenuh adalah dengan cara 

menambahkan garan natrium klorida secara bertahap hingga garam NaCl tidak 

dapat terlarut lagi.  

3. Pembuatan HCL (3M) 

Diketahui : V2 HCl = 100 mL 

  M2 HCl = 3 M 

  % HCl pekat = 37% 

  BJ HCl = 1,19 g/mL (0,00119 g/L) 

  Mr HCl = 36,5 g/mol 

Ditanya : Volume HCl pekat yang dibutuhkan  

Dijawab : 

M1 HCl = 
10 × % ×𝐵𝐽

Mr
 

= 
10 ×37 ×1,19 g/L

36,5 g/moL
 

= 12,063 mol/L  

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 16,07 = 100 × 3  

V1 = 
3 ×100

16,07
 



 
 

 
 

 

V1 = 
300

12,063
 

V1 = 25 mL 

Jadi, 25 mL HCl pekat dipipet kedalam labu ukur 100 mL dan ditambahkan 

aquades sampai tanda batas untuk mendapatkan HCL 3M.



 
 

 
 

Lampiran 2. Pembuatan Larutan Baku Induk Natrium Benzoat 

1. Pembuatan larutan baku induk 100 ppm  

Maka akan dibuat larutan baku natrium benzoat 100 ppm dalam 100 mL 

Rumus :  100 mL = 0,1 L 

        Ppm = 
𝑚𝑔

𝐿
 

          100 = 
𝑚𝑔

0.1𝐿
 

           mg = 100 × 0.1 

      = 10 mg 

Jadi, 10 mg natrium benzoat, dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL. dan 

ditambahkan aquades sampai tanda batas untuk mendapatkan 100 ppm 

2. Pembuatan Larutan Seri Standar (2, 4, 6, 8, 10) 

a) 2 ppm 

V1 × C1=V2 × C2 

  V1 x 100 ppm = 50 mL × 2 ppm 

        V1 = 
 50 × 2

100
 

        V2 =  1 mL 

Jadi, 1 mL diambil dari 100 ppm dimasukkan dalam labu ukur 50 mL lalu 

ditambahkan aquades hingga tanda batas untuk mendapatkan 2 ppm. 

b) 4 ppm  

V1 × C1=V2 × C2 

   V1 x 100 ppm = 50 mL × 4 ppm 

        V1 = 
 50 ×4

100
 

        V2 = 2 mL 

Jadi, 2 mL diambil dari 100 ppm dimasukkan dalam labu ukur 50 mL lalu 

ditambahkan aquades hingga tanda batas untuk mendapatkan 4 ppm. 

c) 6 ppm 

V1 × C1=V2 × C2 

 V1 x 100 ppm = 50 mL × 6 ppm 

        V1 = 
 50 × 6

100
 

        V2 = 3 mL 



 
 

 
 

 

Jadi, 3 mL diambil dari 100 ppm dimasukkan dalam labu ukur 50 mL lalu 

ditambahkan aquades hingga tanda batas untuk mendapatkan 6 ppm. 

d) 8 ppm 

V1 × C1 =V2 × C2 

V1 x 100 ppm = 50 mL × 8 ppm 

        V1 = 
 50 ×8

100
 

        V2 = 4 mL 

Jadi, 4 mL diambil dari 100 ppm dimasukkan dalam labu ukur 50 mL lalu 

ditambahkan aquades hingga tanda batas untuk mendapatkan 8 ppm. 

e) 10 ppm 

V1 × C1=V2 × C2 

V1 x 100 ppm = 50 mL × 10 ppm 

        V1 = 
 50 ×10

100
 

        V2 = 5 mL 

Jadi, 5 mL diambil dari 100 ppm dimasukkan dalam labu ukur 50 mL lalu 

ditambahkan aquades hingga tanda batas untuk mendapatkan 10 ppm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 3. Hasil penelitian 

A. Hasil Pengamatan Tekstur Sampel 
No  Kode Sampel Gambar Keterangan 
1. A 

 

Tekstur Kenyal 

2. B 

 

Tekstur Kenyal 

3. C 

 
 

Tekstur Kenyal 

4. D 

 

Tekstur Kenyal 

5. E 

 

Tekstur Kenyal 

6. F 

 

Tekstur Kenyal 

7. G 

 

Tekstur Kenyal 



 
 

 
 

 

No  Kode Sampel Gambar Keterangan 
8. H 

 

Tekstur Kenyal 

9. I 

 

Tekstur Kenyal 

10. J 

 

Tekstur Kenyal 

 
B. Kurva Panjang Gelombang Maksimum (10 ppm) 

 
 

C. Contoh Kurva Sampel 

 
 

D. Hasil Pemeriksaan Kualitatif 

No. Kode sampel Hasil Keterangan 
1. A1 

A2 
A3 

222.0 
222.5 
222.0 

Positif  
Positif  
Positif  

2. B1 
B2 

222.5 
222.5 

Positif  
Positif  



 
 

 
 

 

No. Kode sampel Hasil Keterangan 
B3 222.0 Positif  

3. C1 
C2 
C3 

224.5 
224.5 
223.0 

Positif  
Positif  
Positif  

4. D1 
D2 
D3 

224.5 
223.5 
222.0 

Positif 
Positif  
Positif  

5. E1 
E2 
E3 

223.0 
223.0 
223.5 

Positif  
Positif  
Positif  

6. F1 
F2 
F3 

223.0 
223.5 
223.0 

Positif  
Positif  
Positif  

7. G1 
G2 
G3 

223.5 
223.0 
223.0 

Positif  
Positif  
Positif  

8. H1 
H2 
H3 

223.0 
223.0 
222.5 

Positif 
Positif  
Positif  

9. I1 
I2 
I3 

223.0 
223.5 
223.5 

Positif  
Positif  
Positif  

10. J1 
J2 
J3 

223.5 
223.5 
224.5 

Positif 
Positif  
Positif  

 
E. Hasil Rata-Rata Larutan Seri Standar 

 
Konsentrasi (ppm) Absorbansi Gambar 

0 0,000 
 

2 0,199 

 
4 0,401 

 
6 0,652 

 



 
 

 
 

 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi Gambar 
8 0,850 

 
10 0,962 

 
 

F. Hasil Pemeriksaan Kuantitatif 
 

No. Kode Sampel   Absorbansi  Konsentrasi  Kadar 

(mg/kg) 
Kadar rata-

rata (mg/kg) 
1. A1 

A2 
A3 

0,163 
0,159 
0,156 

1,529 
1,490 
1,460 

15,299 
14,900 
14,600 

 
14,933 
 

2. B1 
B2 
B3 

0,200 
0,201 
0,217 

1,899 
1,909 
2,068 

18,992 
19,091 
20,688 

 
19,590 
 

3. C1 
C2 
C3 

0,176 
0,171 
0,173 

1,659 
1,609 
1,629 

16,596 
16,097 
16,297 

 
16,330 

4. D1 
D2 
D3 

0,258 
0,255 
0,254 

2,478 
2,448 
2,438 

24,780 
24,481 
24,381 

 
24,547 

5. E1 
E2 
E3 

0,193 
0,192 
0,192 

1,829 
1,819 
1,819 

18,203 
18,193 
18,193 

 
18,196 

6. F1 
F2 
F3 

0,277 
0,263 
0,276 

2,667 
2,527 
2,657 

26,679 
25,279 
26,576 

 
26,178 
 

7. G1 
G2 
G3 

0,334 
0,332 
0,335 

3,236 
3,216 
3,246 

32,365 
32,165 
32,456 

 
32,329 

8. H1 
H2 
H3 

0,208 
0,212 
0,226 

1,979 
2,018 
2,158 

19,790 
20,189 
21,586 

 
20,522 

9. I1 
I2 
I3 

0,210 
0,209 
0,208 

1,999 
1,989 
1,979 

19,990 
19,890 
19,790 

 
19,890 

10. J1 
J2 
J3 

0,383 
0,379 
0,386 

3,725 
3,685 
3,755 

37,255 
36,856 
37,554 

 
37,222 

 

 

 



 
 

 
 

 

G. Absorbansi Sampel 
 

No. Gambar  
(Kode Sampel) 

1. 

 
(A1) (A2) (A3) 

2. 

(B1) 
 

(B2) 

 
(B3) 

3. 

 
(C1) 

 
(C2) 

 
(C3) 

4. 

 
(D1) 

 
(D2) 

 
(D3) 

5. 

 
(E1) 

 
(E2) 

 
(E3) 

6. 

 
(F1) (F2) (F3) 

7. 

 
(G1) 

 
(G2) 

 
(G3) 



 
 

 
 

 

8. 

 
(H1) 

 
(H2) 

 
(H3) 

9. 

 
(I1) 

 
(I2) 

 
(I3) 

10. 

 
(J1) 

 
(J2) 

 
(J3) 

 

H. Perhitungan Kadar Natrium Benzoat 

Konsentrasi sampel A1 

Diketahui : 
Y = 0,1002x + 0,0097 
Absorbansi : 0,163 
Ditanya X…? 
Dijawab :           y = ax+b 
    0,163 = 0,1002x + 0,0097 
   0,163-0,0097 = 0,1002x 

            
0,1533

0,1002
 = X 

    1,529 = X 
 
Kadar sampel A1 
Diketahui : C = 1,529 mg/L 
      V = 20 ml = 0,02 L 
     FP= 200 
     W = 20 gr = 0,02 kg 

Kadar  = 
 C x V xFP

W
 

         =
1,529 𝑚𝑔/𝐿𝑥 0,02𝐿 𝑥200

0,02𝑘𝑔
 

  = 305,98 mg/kg 
 
 



 
 

 
 

 

Konsentrasi sampel A2 
Diketahui : 
Y = 0,1002x + 0,0097 
Absorbansi : 0,159 
Ditanya X…? 
Dijawab :             y = ax+b 
    0,159 = 0,1002x + 0,0097 
   0,159-0,0097 = 0,1002x 

            
0,1493

0,1002
 = X 

    1,490 = X 
Kadar sampel A2 
Diketahui : C = 1,490 mg/L 
      V = 20 ml = 0,02 L 
     FP= 200 
     W = 20 gr = 0,02 kg 

Kadar  = 
 C x V xFP

W
 

         =
1,490 𝑚𝑔/𝐿 𝑥 0,02𝐿 𝑥200

0,02𝑘𝑔
 

  = 298 mg/kg 
 
Konsentrasi sampel A3 
Diketahui : 
Y = 0,1002x + 0,0097 
Absorbansi : 0,156 
Ditanya X…? 
Dijawab :             y = ax+b 
    0,156 = 0,1002x + 0,0097 
   0,156-0,0097 = 0,1002x 

            
0,1463

0,1002
 = X 

    1,460 = X 
 
Kadar sampel A3 
Diketahui : C = 1,460 mg/L 
      V = 20 ml = 0,02 L 
     FP= 200 
     W = 20 gr = 0,02 kg 

Kadar  = 
 C x V xFP

W
 

         =
1,460𝑚𝑔/𝐿 𝑥 0,02𝐿 𝑥200

0,02𝑘𝑔
 

  = 292 mg/kg 
 



 
 

 
 

 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian  

1. Pembuatan Reagen 

 
Menimbang dan memipet reagen. 

 
Melarutkan reagen padat dengan aquades dan 

memindahkan reagen pekat ke labu ukur. 

 
Menambahkan aquades sampai tanda batas 

 
Hasil reagen yang telah dibuat, dipindahkan 

ke botol kaca coklat dan diberi label. 
 

2. Preparasi Sampel 

 
Menimbang sampel 

 
Menghakuskan sampel dan 

melarutkan sampel dengan 
NaOH 10% dan aquades. 

 
Menutup sampel 

menggunakan kertas 
aluminium untuk di simpan 

pada lemari es semalaman 

 
Menyaring larutan yang 

telah didiamkan semalaman 
untuk diambil filtratnya  

 

 
Filtrat sampel sudah siap 

diekstraksi.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Larutan dikocok searah 
secara perlahan agar tidak 

terbentuk emulsi. 



 
 

 
 

 

Larutan dibiarkan sejenak 

hingga terbentuk 2 fasa 

 
Fasa kloroform ditampung di 

dalam erlenmeyer lalu 

dipanaskan sampai terbentuk 

residu dan pindahkan ke labu 

ukur. 

 
 
Menambahkan etanol sampai 

tanda batas, kemudian 

homogenkan 

 

3. Pembuatan Larutan Baku Dan Seri Standar 

 
menimbang 10 mg natrium 

benzoat untuk membuat 

larutan baku 

 
Natrium benzoat dilarutkan 

dengan etanol pada labu ukur 

100 mL. 

 
Etanol ditambahkan 

sampai tanda batas 

 
memipet larutan baku 

sebanyak 0,4, 0,8, 1,2, 1,6 dan 

2 mL dan diencerkan kembali 

untuk membuat seri standar 

2,4,6,8,10 ppm 

 
larutan seri standar 

2,4,6,8,10 ppm 

 
4. Uji Kualitatif dan Uji Kuantitatif 

 
Mengambil 2 ml larutan residu 

dipindahkan ke dalam labu ukur 

20 ml tambahkan etanol sampai 

tanda batas 

 
Hasil pengenceran sampel 

dengan etanol. Ambil 3 ml 

larutan dan masukkan ke 

dalam kuvet untuk dibaca 

dengan spektrofotometer. 

 
Membaca larutan blanko, 

seri standar dan sampel 

dengan spektrofotometer 

UV-Vis 

 
 



 
 

 
 

 

Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 
 

 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 

Lampiran 6. Logbook Penelitian 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 

Lampiran 7. Kartu Bimbingan KTI 
 
Kartu Bimbingan Pembimbing Pertama 

 
 
 
 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Kartu Bimbingan Pembimbing Pendamping 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 8. Hasil Turnitin Karya Tulis Ilmiah 

 


